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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah mengkaji pembelajaran bahasa Rejang sebagai 
muatan lokal wajib di Bengkulu Utara yang dilaksanakan di Sekolah Dasar (SD) 
Negeri 158 Desa Air Baus yang dikenal „Kampung Sunda”. Sub Fokusnya adalah 

mengamati bagaimana proses kegiatan belajar mengajar bahasa Rejang  yang 
meliputi proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran, apresiasi 
siswa terhadap pelajaran muatan lokal Bahasa Rejang, serta pendekatan dan 
model pembelajaran muatan lokal bahasa Rejang. Metode penelitian ini 
menggunakan studi Etnografi pembelajaran jenisnya etnografi realis, 
pengumpulan data melalui wawancara dan kusioner, dan teknis analisis yang 
digunakan adalah analisis Spradley yaitu analisis domain, taksonomi, dan tema 
budaya. Temuan penelitian ini adalah 1) perencanaan pembelajaran guru 
berpedoman pada sumber belajar yang telah disiapkan oleh Pemerintah Daerah 
Bengkulu Utara yang terdiri dari pedoman kurikulum hasil Bimtek, dan buku 
pelajaran, 2) Pelaksanaan pembelajaran bahasa daerah Rejang menggunakan 
metode yang variatif yang memfokuskan pada aspek keterampilan berbahasa dan 
memperhatikan aspek pemerolehan bahasa bagi siswa dan menambah wawasan 
mengenai materi mengenal hurup, mengenal angka, mengartikan bahasa indonesia 
ke dalam bahasa Rejang, cerita rakyat dan membaca dongeng, serta aksara 
KaGaNga, 3) Evaluasi pembelajaran bahasa Rejang difokuskan pada penilaian 
proses dan hasil, 4) Apresisasi siswa terhadap pembelajaran muatan lokal Rejang 
mereka menghargai dan senang mengikuti pelajaran. 5) Pendekatan pembelajaran 
yang digunakan guru adalah pendekatan komunikatif dengan model kontekstual 
dan berbasis tugas. Muatan lokal Rejang di SDN 158 Air Baus Kampung Sunda 
Bengkulu Utara sebagai wujud penguatan karakter bangsa siswa melalui kecintaan 
terhadap kearifan lokal daerahnya, menjalin keakraban tanpa saling membedakan 
dan siswa leluasa berkembang dan berinteraksi dengan masyarakat. 
 
Kata Kunci : Pembelajaran, bahasa Rejang, muatan lokal 
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(Etnography of Learning at 158 Kampung Sunda Air Baus Elementary School) 
 

Salati Asmahasanah 
Basic Education Study Program 

 
ABSTRACT 

 
The purpose of this study was to examine Rejang language learning as a required 
local subject in North Bengkulu which was carried out at 158 Kampung Sunda 
Air Baus Elementary School , known as 'Kampung Sunda'. The sub-focus was 
observing how the process of teaching and learning activities for the Rejang 
language included the process of planning, implementing and evaluating 
learning, student appreciation of Rejang language local subject, as well as 
approach and model for learning Rejang local subject. This research method used 
an Ethnographic study of realist ethnography, data collection through interviews 
and questionnaires, and the analytical technique used was Spradley analysis, 
namely domain analysis, taxonomy, and cultural themes. The findings of this study 
were 1) teacher learning planning was guided by learning resources that had 
been prepared by the North Bengkulu Regional Government consisting of 
curriculum guidelines from Bimtek results, and textbooks, 2) The implementation 
of learning the Rejang regional language used a varied method that focused on 
aspects of language skills and paid attention to aspects of language acquisition 
for students and added insight into the material of knowing letters, recognizing 
numbers, interpreting Indonesian into Rejang, folklore and reading fairy tale, and 
kaGaNga script, 3) Evaluation of Rejang language learning was focused on 
assessing processes and results, 4) Students appreciation of Rejang local subject 
learning, they appreciated and enjoyed participating in lessons, 5) The learning 
approach used by the teacher was a communicative approach with contextual and 
task-based models. Rejang local subject at SDN 158 Air Baus Kampung Sunda, 
North Bengkulu is a form of strengthening national character for students through 
love for the local wisdom of the area, establishing friendship without 
discriminating against each other and students are free to develop and interact 
with the community.  
 
Keywords: Learning, Rejang language, local subject 
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sayang Allah SWT. Dan shalawat salam untuk baginda Muhammad Rasulullah. 

Terimakasih atas bimbingan dan bantuan serta kepedulian yang luar biasa kepada 
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dan promotor dan kepada Prof. Dr. Arita Marini, M.E., selaku co promotor. Serta 
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